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L.1. Latar Belakang

Televisi adalah media massa yang sangaf berperan penting dalam
penyebaran informasi. Televisi mrum:uu_;lm massa yang disajikan dalam
bentuk sudio dan visual yang mana dapat dinikmati oleh berbagai kalangan dan tak
terkecuali anak-anak ( Ardianto, 2007). Isi pesan i televisi memiliki kekuatan yang
media massa yang mﬂn%k&u:ﬂnn dalam peuympﬁm pemtll masyarakat,
M bertanggung jawab untuk memberikan Siaran W’hﬁhﬂphf mspiratif,
edukatif dan menghibur.

Maﬂn industri televisi nasional maupun 'hh.'.' sat i’ﬂi terus
berkembang. Schingga diperlukan program yang baik dan menarik, untuk
meningkatkan minat audiens terhadap stasmn televisi tentu dibutuhkan program
yang bﬂh#ﬂ tlh:u:ml: Seperti pada realitanya, stasiun, televisi mh.tg bersaing
melalui tayangan-tayangan yang semakin banyak dan beragam untuk menjaga
eksistensinys. Namun berbeda dengan televisi nasional, televisi lokal saat ini dapat
dikatakan belum terlalu berkembang terutama dalsm segi hﬁlimpﬂgmm yang
disajilean. ‘Meskipun topik pembahasan suatu program scar sudah menarik dan
berkualitas, Hlm tidak diiringi dengan fampilan vang menarik, akan
mﬂmpengmuln minat penanton dalam menonton program televisi. Dan berbagai
program acara tersebut | tentunya membutubkan visual berbeda sesuai dengan
kepentingan dan keinginan stﬂsiun telmri-si- masing-masing dengan semenarik
mungkin. Program acara televisi dapat dikatakan menarik ketika antuasias atau
minal dari khalayak untuk menonton program acara tersebul tinggi.

Menurut hasil nset yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Sosial dan Polink (LPPSP) dari Universitas Indonesia yang
berjudul Riser Khalayak Penonton Televisi: Pandongan Generasi Z teniarg TVRI,
ditemukan beberapa alasan responden tidak menonton acara televisi salah satunya



karena menilai program acara televisi memiliki konten yang tidak menarik dan
membosankan. Selain itu kualitas seperti gambar yang tidak High Definition (HD),
grafis dan visual yang tidak menarik, serta gambar yang buram membuat mereka
malas menonton program acara tersebut. Didukung oleh datn lembaga surver rating
televisi yaitu Nielsen pada tahun 2016 dalam Temyanno (2017) stasiun televisi
lokal ADITV yang menduduki urutan 15 di bawah Jogja TV dengan rating share
hanya 0.2 persen.

Perkembangan stasiun televisi lokal juga dirsakan di Yogyakarta sebagai
salah satu kulglumhnmg mm stus:ﬂlﬁlcﬁrm lokal. salah satunya
adalah Reksa B‘II-'].I]]H.M {EHT\'). RBTV menjadi sah"h safti-stasiun televisi
Inkﬂmsud:h berusia 17 hlium Dalam perjalanannya diindustri televisi lokal,
RBTV tentu miengalami Jika-liku persaingan industri televisi di Indonesia yang
begitu ketat. Tidak hanya RBTV, di Yogyakarta sendifi juga terdapat beberapa
siaran stasiun televisi lokal lainnya, yaitu TVRI Jogja, Jogja TV, Adi TV, dan
x:mwmﬁn DIY, 2016).

Di Iﬂdﬂﬁrﬂn sendirt terdapat banyak stasnmn televisi qull"..'."ﬂl-'_f.ﬁ;_.-_:'ietiap
ﬁﬁahnja..mh satunya televisi lokal yang berada di. Yogyakarta adalah Reksa
Biramu Televisi (RBTV). RBTV menjadi salah satu stasiun televisi lokal yang
sudah mengudara sejak tahun 2004. RBTV terus nﬁwngkm program-
program tayangan untuk menjaga . eksistensinva. Pada tahum 2011 RBTV
meluhhﬂ;'w iﬁ:ﬁ :ﬁnmm televisi uqﬁuul, Illll!l KOMPAS TV,
Dmgmmww tersebut. ﬁh&rﬂpkun dapat memberikan siaran kepada
khalayak dengan progrim-program  yang mﬁnﬁﬂiﬂ edukatif, serla mampu
melestarikan budayn lokal ‘dengan eskupan wilayah secara regional di Yogyakarta,
Magelang, Purworejo, Solo, Sr.ag.ﬂ.'n+ Ng:mm Temanggung_. Wonosobo, dan
Boyolali.

Stasiun RBTV memiliki program-program yang bervariatif, salah satunya
adalah program talkshow TafkCation . Program acara TedkCation memiliki tema
edukasi. Program Te/kCation ini ditayangkan setiap han Rabu pukul 09.30-10.00
Waktu Indonesia Barat (WIB}, TalkCation merupakan program talkshow hasil dari
kolaborasi ontara RBTV dengan Universitas Amikom Yogyakarta, yang telah



mengudara sejak 2020, Kolaborasi ini bertujuan wntuk mewadahi mahasiswa
Program Studi Ilom Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta dalam
melaksanakan Kuliah Kea Komunikasi (K3) dan menvangkan kil kreatifitas
dalam bentuk penyiaran televisi.

Untuk menarik minut audience terhadap salah satu stasiun televisi tentu
dibutuhkan program yang baik dan menarik, karena menurut (Nurudin, 2007)
sebuzh program siaran penting da]nm.ﬂilﬁ_'ynrtelevisian karena program yang
bagus dapat mvma:jh-pﬁhlinn pﬂimﬂmmmasmg iklan. Program vang
baik dan menarik tidik terdepas dari. hﬂjlﬂm a tim produksi yang terdiri dari
produser; Hm h‘enilﬂ penaly m penata busana dun s, hmmnwn. editor,
dan masih banyak yang lainnya. Setiap crew yang terlibat pads sebuah program
seara televisi tentu memiliki peranan yang saling hﬂiﬂlmngmn sehingga
mampt menghasilkan tayangan vang berkualitas., .

‘Salah satu posisi penting dan harus ada padn sebuah produksi program
ta}'mgmhlum adalah keberadann seorang penyunting gambar Ehumng&enal
#Ilgﬂtm editor. Dalam pelaksunaanya, penyunting gambar bertugas untuk
editing mwm mengumpttkan, memilih, memulung mﬂn}lmnhmggnmhar
hasil shaoting dan mengurutkannya mensta gambar Mmmuﬂ hr.ir.mund
din seund effect sesunl dengan nasksh yang dlSl:Lpl:lu oleh. pmm sehingga
mewm produksi progam yang berkualitas dan enak dﬁﬂimﬂi. Oleh karena

M-ﬂﬁlﬂ' diharapkan memiliki kemampuan dan keahlion yang memadai
fFac:hruﬁﬁ,ﬂHﬁ} mm dilakukan peyunting gambar merupakan penyaring
konten berita tetapi konten hiburan. Proses ini disebut dengan proses ediring.
penyunting gambar tidak hanya sebagal operator melainkan siorvteller. Editor
menceritakan kembali bentuk audfﬂ--rf.mm' sebuah naskah, rumdown, hingga

skenario. Pada program televisi proses im menjadi kekuaton penting untuk

menentukan kelayakan sebuah acara televisi sebelum diterima oleh masyarakat.
Proses editing adalah  proses mengorganisir, seviewing, memilth, dan

menyusun gambar dan suara hasil rekaman produksi. Editing harus menghasilkan

tayangan gambar yang padu dan cerita yang penuh makna sesuai apa yang telah
direncanakan sebelumnya yoitu untuk menghibur, menginformasikan, dan memberi



inspirasi (Roy Thompson and Christopher 1. Bowen, 2008). Dalam proses editing
itu sendiri seorang editor akan menambahkan berbagai effect serta menyisipkan
transisl, sehingga video akan terlihot lebith menark saat ditonton. Oleh sebab itu
proses editing menjadi salah satu elemen penting di dalam sinematografi don tidak
dapat dipisahkan dar dunia broadcasting.

Salah satu episode yang dipilih oleh penulis adalah Peran Anak Muda
Dalam Pelestarian Budaya Jawa. Episode tersebut dipilih karena menjadi episode
yang ditayangkan_pertama kali pada TafkCafion Serta lama dalam mengedit
dikarenakan penyunting gambar mencart fome ond sile yang telah ditentukan serta
menjadi cuan untuk episode seferusnys. -

Unituk mencapa hasil yang maksimal dalam menyajikan tayangan kepada
pemirsa, tentunya program TalkCation berjalan h@ hﬁg:.husep yang telah
dirangkai oleh tim produksinya, termasuk penyunting gambar. Dalam hal ini,
penulis tertarik untuk melokukan penelitian terhadap “Proses Editing Dalom
Fm(ﬂatﬁngm.m Talkshow “TalkCation” Di RBTV Jogja, Epimm&iﬂk
Muda Dalam Pelestarian Budaya Jawa™,

. mmﬁ ini akan menyajikan bagaimana proses editing dalam program
TalkCatlan dengan berbagai fantangan saat proses pemyuntingan  gambar
berlangsung sampai dengan disiarkan di RBTV dan bisa dintkmati oleh pemirsanya.

1.2. Fokus masalah dan rumusan masalah

Berdasarkan uraian hﬁrbﬁhng di atas, mnhdqm dijabarkan rumusan
masalah pada penelitian mi adalah, “Bagaimana M-gﬁmng dalam produsksi
program TalkCation di RETV Jogja®"
1.3, Tujnan Fenelitian -

Tujunn darn penelitian ini untuk memberikan gambaran lerkait proses
editing pada penyunting gambar dalam sebuah tim Rumah Kreatif Media untuk
memproduksi program acara televisi TalkCation di RBTV Jogja.



L.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis
program TalkCation di RBTV Jogja pada episode “Peran Anak Muda
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